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Terdapatnya jumlah kunjungan yang semakin menurun dan ketidak patuhan klien atas saran yang diberikan
konselor untuk melakukan kunjungan ulang kembali pada Klinik Konseling Berhenti Merokok (KBM) di Balai
Kesehatan Paru Masyarakat (BKPM). Jumlah kunjungan tahun 2009 41 orang, pada tahun 2010 sebanyak
610 orang, pada tahun 2011 sebanyak 120 orang dan tahun 2012 sebanyak 87 orang. 
Penelitian ini menggunakan deskripstif analitik dengan cara metode survey. Jumlah sampel 47 klien KBM di
BKPM Semarang, yang didatangi ke rumahnya.
Hasil penelitian menunjukan klien dengan pendidikan terbanyak tamat SMA (55,3%). Status pekerjaan yang
paling banyak di miliki klien adalah swasta (61,7%). Menurut pendapat klien sarana penunjang untuk
melakukan konseling sudah cukup (87,2%). Klien merasa fasilitas yang di dapat sudah cukup memadai
dengan jumlah biaya yang telah di keluarkan klien (76,6%). Klien merasa konselor sudah memberikan
penjelasan tentang bahaya merokok (83%). Menurut pendapat klien konselor mampu membantu klien untuk
berhenti merokok (83%). Klien merasa keluarga mendukung ketika berniat berhenti merokok (95,7%).
Saranan transportasi yang digunakan klien untuk menuju ke KBM di BKPM adalah kendaraan pribadi (83%).
Klien tidak melakukan kunjungan kembali ke KBM di BKPM Semarang (100%). Klien dengan keluhan
penyakit jantung tidak melakukan kunjungan kembali karena merasa penyakitnya tidak dapat di tangani di
BKPM, sedangkan klien dengan keluhan penyakit Tuberkulosis (TBC) yang rumahnya jauh dari BKPM di
pindah pengobatan TBCnya ke puskesmas terdekat, sehingga klien tidak melakukan konseling apabila tidak
bersamaan dengan pengambilan obat TBC. 
Saran KBM buka pada jam pelayanan sore, dan adanya rujukan ke KBM yang dekat dengan rumah klien.
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The clients of cessation clinic of community lung health center. Number of klien in 2009 are 41 clients, in
2010 : 610 clients, in 2011: 120 clients and in 2012: 87 clients. 
This is descriptive research with survey method. Samples are 47 clients of cessation clinic of community lung
health center Semarang, by visity house.
The test result shows the clients have graduated in senior hight school (55,3%). Many clients works as
private employee (61,7%). According to their opinion the facilities is good (67,2%). They feel that facilities that
they get were suitable with the price (76,6%). They told that counselor has explained the dengeruos of
smoking (83%). They said that the counselor can help them to stop smoking (83%). They feel their families
supported them when they want to stop smoking (95,7%). They use personal vehicle to go to cessation clinic
(83%). They did not go to cessation clinic of community lung health center Semarang (100%). Clients with
heart disease did not return to cessation clinic because they have been refered to another health service.
Clients with tuberculosis (TB) disease that their houses were far from community lung health center were
refered to near health center. 
The recommendation are cessation clinic has to be open at the afternoon service, and clients can be refered
to cessation clinic that is near their home.
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